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ABSTRAK 

Latar Belakang :Berdasarkan data 

DinasKesehatanKabupatenBrebesanakpenderitaStuntingdiKabupaten 

Brebessebesar 13.534 orang padatahun 2020.Di Kabupaten brebes belum 

menggunakan GIS untuk pemetaan kejadian stunting sebagai usulan program 

pencegahan dan penanggulangan serta sebagai evaluasi program terkait stunting. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui distribusi faktor risiko 

kejadianstuntingdi Kabupaten Brebes Tahun 2021 

Metode :Penelitian ini menggunakan pendekatan Analisis Data Sekunder 

(ADS)dengan desain penelitian non-reactive research. Populasi dan sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 17 kecamatan. Sampel dalam penelitian ini bersifat total 

sampling. Analisis data menggunakan analisis univariat dan distribusi spasial 

menggunakan aplikasi QGIS. 

Hasil :Distribusi kejadianstuntingdiKabupatenBrebes tergolong tinggi di 11 

kecamatan. Kejadian stunting tinggi terdapat pada seluruh kecamatan dengan 

jumlah penduduk yang tergolong sedang, ketinggian wilayah yang termasuk 

kedalam dataran rendah.Kejadian stunting tinggi sebagian besar berada pada 

kecamatan dengan tata guna lahan pertanian luas, seluruhnya terdapat pada 

kecamatan dengan kepemilikan jamban sehat permanen tidak memenuhi syarat, 

sarana air minum masyarakat memenuhi syarat, akses air minum bukan jaringan 

perpipaan yang tidak layakdansebagianbesar terjadi pada kecamatan dengan 

konsumsi garam beryodium yang cukup. 

Kesimpulan :Distribusi kejadianstuntingdiKabupatenBrebes tergolong tinggi 

pada jumlah penduduk sedang, dataran rendah, kepemilikan jamban sehat 

permanen tidak memenuhi syarat, sarana air minum masyarakat memenuhi syarat 

dan akses air minum bukan jaringan perpipaan yang tidak layak. 

Saran :Perlu adanya pemantauan lebih intensif oleh Dinas Kesehatan Kabupaten 

Brebes serta Pemerintah Kabupaten Brebes terkaitkejadian stunting. 

Kata Kunci :Stunting, GIS, Faktor Risiko, Pemetaan 

Kepustakaan : 50 Referensi (2011-2021) 
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ABSTRACT 

 

Background: Based on data from the Health Office of Brebes Regency, there 

were 13,534 children with stunting in Brebes Regency in 2020. In Brebes 

Regency, GIS has not been used for mapping stunting events as a proposed 

prevention and control program and as an evaluation of stunting related programs. 

The purpose of this study is to determine the distribution of risk factors for 

stunting in Brebes Regency in 2021 

Methods: This study uses a Secondary Data Analysis (ADS) approach with a 

non-reactive research design. The population and sample in this study were 17 

districts. The sample in this study is total sampling. Data analysis using univariate 

analysis and spatial distribution using QGIS application. 

Results: The distribution of stunting in Brebes Regency is high in 11 sub-districts. 

The incidence of high stunting is found in all sub-districts with a population that is 

classified as moderate, the altitude of the area is included in the lowlands. The 

incidence of high stunting is mostly in sub-districts with extensive agricultural 

land use, entirely in sub-districts with ownership of permanent healthy latrines 

that do not meet the requirements, community drinking water facilities meet the 

requirements, access to drinking water instead of piping networks that are not 

feasible and mostly occurs in sub-districts. with adequate consumption of iodized 

salt. 

Conclusion: The distribution of stunting in Brebes Regency is high in the medium 

population, lowlands, ownership of permanent healthy latrines does not meet the 

requirements, community drinking water facilities meet the requirements and 

access to drinking water instead of piped networks is not feasible. 

Suggestion: More intensive monitoring is needed by the Brebes Regency Health 

Office and the Brebes Regency Government regarding stunting. 

Keywords: Stunting, GIS, Risk Factors, Mapping 

Literature :50 References (2011-2021) 
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